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Abstrak: Peristiwa meningkatnya perilaku intoleran di lingkungan sekolah 

menunjukkan masih lemahnya internalisasi nilai-nilai multikultural dalam 

Pendidikan Agama Islam (PAI). Kesenjangan ini menandakan bahwa 

pendekatan pembelajaran konvensional belum sepenuhnya efektif dalam 

membentuk karakter religius dan toleran peserta didik. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis penerapan model Project-Based Learning (PjBL) berbasis 

multikultural sebagai strategi pilihan untuk mencegah perilaku intoleran dan 

menumbuhkan sikap inklusif di sekolah. Melalui studi kepustakaan terhadap 

berbagai penelitian relevan, ditemukan bahwa PjBL berorientasi multikultural 

mampu mengintegrasikan ranah pengetahuan, sikap, dan keterampilan secara 

komprehensif melalui aktivitas kolaboratif lintas budaya dan proyek sosial 

kontekstual. Secara teoretis, penelitian ini menambah wawasan kajian 

pendidikan karakter dan pendidikan multikultural dengan menawarkan 

pendekatan transformatif berbasis pengalaman dalam konteks PAI. Temuan 

menunjukkan bahwa penerapan PjBL tidak hanya meningkatkan empati dan 

kerja sama, tetapi juga memperkuat nilai-nilai moderasi beragama seperti 

keadilan, keseimbangan, dan perdamaian. Jadi, model PjBL berbasis 

multikultural berpotensi menjadi model pembelajaran efektif dalam membangun 

karakter peserta didik yang moderat dan toleran. 

 

Kata kunci: Pendidikan Agama Islam, Project-Based Learning, Pendidikan 

Multikultural, Toleransi 

 

 

 

Abstract: The rise in intolerant behavior in schools indicates the weak internalization of multicultural values in Islamic 

Religious Education (PAI). This gap indicates that conventional learning approaches are not yet fully effective in shaping 

students' religious and tolerant character. This study aims to analyze the implementation of a multicultural Project-Based 

Learning (PjBL) model as a preferred strategy for preventing intolerant behavior and fostering inclusive attitudes in 

schools. Through a literature review of various relevant studies, it was found that multicultural-oriented PjBL is able to 

comprehensively integrate knowledge, attitudes, and skills through cross-cultural collaborative activities and contextual 

social projects. Theoretically, this study adds insight into the study of character education and multicultural education 

by offering an experiential, transformative approach in the context of PAI. The findings indicate that the implementation 

of PjBL not only increases empathy and cooperation but also strengthens values of religious moderation such as justice, 

balance, and peace. Therefore, the multicultural PjBL model has the potential to be an effective learning model in 

developing moderate and tolerant student character. 

 

Keywords: Islamic Religious Education, Project-Based Learning, Multicultural Education, Tolerance 

Pendahuluan 

Keberagaman merupakan realitas sosial yang melekat dalam kehidupan masyarakat 

Indonesia, mencakup perbedaan agama, budaya, etnis, dan latar belakang sosial. Sekolah sebagai 

lembaga pendidikan formal memiliki tanggung jawab besar dalam internalisasi nilai-nilai toleransi 

agar peserta didik mampu hidup harmonis di tengah keberagaman tersebut (Gultekin, 2022). Namun, 
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meningkatnya kasus kekerasan dan perundungan di lingkungan pendidikan menunjukkan bahwa 

nilai-nilai multikultural dan moderasi beragama belum sepenuhnya terinternalisasi dalam diri peserta 

didik. Berdasarkan data Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) dan Jaringan Pemantau 

Pendidikan Indonesia (JPPI), kasus kekerasan terhadap anak pada tahun 2024 meningkat lebih dari 

100% dibandingkan tahun sebelumnya, dengan 31% di antaranya merupakan kasus perundungan di 

sekolah (Badan Pembinaan Hukum Nasional, 2025). Fenomena tersebut menunjukkan adanya 

kesenjangan antara idealitas pendidikan karakter dalam Pendidikan Agama Islam (PAI) dan realitas 

praktiknya di sekolah, terutama dalam hal internalisasi nilai toleransi dan keberagaman (Kim & Kim, 

2023). 

Pendidikan Agama Islam memiliki posisi strategis dalam membentuk karakter peserta didik 

agar menjadi individu religius sekaligus toleran. Namun, banyak model pembelajaran PAI masih 

bersifat normatif dan berorientasi pengetahuan, belum secara optimal mengembangkan empati sosial 

dan kesadaran multikultural (Tholkhah, 2017; Pratami, 2024). Kesenjangan penelitian tampak pada 

terbatasnya kajian yang mengintegrasikan Project-Based Learning (PjBL) dengan pendidikan 

multikultural secara spesifik dalam konteks PAI. Sebagian besar penelitian terdahulu hanya 

menyoroti efektivitas PjBL dalam peningkatan hasil belajar dan kerjasama peserta didik 

(Rohmaniyah & Asih, 2024; Rahindra et al., 2025), sementara aspek penguatan nilai-nilai moderasi 

beragama dan sikap inklusif belum dibahas secara komprehensif. 

Menurut Thomas (2000), PjBL merupakan model pembelajaran yang berpusat pada proyek 

kolaborasi yang mendorong peserta didik berpikir kritis, saling bekerja sama, serta menghasilkan 

karya nyata. Dalam konteks pendidikan multikultural, model ini berfungsi sebagai media efektif 

untuk menanamkan nilai keberagaman melalui kegiatan nyata di lapangan, seperti kampanye 

toleransi dan proyek lintas budaya. Beberapa penelitian terbaru menunjukkan bahwa PjBL mampu 

menumbuhkan keterampilan sosial dan kesadaran lintas budaya (Murtiyanto et al., 2024; Yatri et al., 

2025). Sebaliknya, penelitian yang mengaitkan PjBL dengan internalisasi nilai-nilai moderasi 

beragama dalam PAI masih terbatas (Wong, 2026). 

Rachman dan Nurhanifansyah (2024), penerapan Project-Based Learning (PjBL) dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam merupakan strategi pembaharuan yang mampu meningkatkan 

pastisipasi aktif peserta didik serta dapat mengembangkan kemampuan abad ke-21 melalui 

pengalaman belajar yang kontekstual dan kolaboratif. Integrasi model ini dinilai penting diterapkan 

di sekolah karena tidak hanya memperkuat pemahaman keagamaan secara aplikatif, tetapi juga 

menumbuhkan sikap reflektif dan tanggung jawab sosial dalam diri peserta didik (Banks, 2009). 

Elvy Gustina et al. (2025) menunjukkan bahwa penerapan Project-Based Learning (PjBL) 

dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam berperan penting dalam memperkuat karakter moderat 

peserta didik melalui kegiatan proyek kolaboratif yang menumbuhkan nilai-nilai toleransi, empati, 

dan tanggung jawab sosial. Model ini mendorong peserta didik untuk belajar secara aktif dan reflektif 

dengan mengaitkan ajaran agama pada situasi kehidupan nyata, sehingga proses penanaman nilai 

moderasi beragama tidak hanya pengetahuan, tetapi juga sikap dan praktik. Temuan ini menegaskan 

bahwa PjBL dapat menjadi strategi efektif dalam mencegah perilaku intoleran di sekolah dengan cara 

membangun kesadaran keberagaman dan memperkuat budaya dialog dalam lingkungan Pendidikan.  

Sedangkan Menurut Safitri, Najah, dan Hidayati (2025), penerapan Project-Based Learning 

(PjBL) dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam efektif dalam meningkatkan partisipasi aktif 

peserta didik serta memperdalam pemahaman mereka terhadap nilai-nilai keagamaan melalui 
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kegiatan berbasis proyek yang kontekstual. Melalui proses eksplorasi, kolaborasi, dan refleksi dalam 

pelaksanaan proyek, peserta didik tidak hanya memperoleh pengetahuan religius secara teoritis, tetapi 

juga belajar menerapkannya dalam situasi sosial yang nyata. Penelitian ini memberikan dasar empiris 

bahwa model PjBL mampu mentransformasikan pembelajaran PAI menjadi lebih interaktif dan 

bermakna, sehingga relevan untuk dikembangkan ke arah pendekatan yang berorientasi multikultural 

guna memperkuat sikap toleran dan menghargai perbedaan di lingkungan sekolah. 

Dari beberapa penelitian diatas menegaskan bahwa penerapan Project-Based Learning 

(PjBL) dalam Pendidikan Agama Islam efektif dalam membentuk karakter moderat, meningkatkan 

partisipasi aktif, serta menumbuhkan sikap toleransi dan empati peserta didik melalui pembelajaran 

kolaboratif yang kontekstual dan berorientasi pada nilai-nilai multikultural. 

Secara teoretis, penelitian ini memberikan kontribusi pada pengayaan teori pendidikan 

karakter dan pendidikan multikultural dengan mengintegrasikan perspektif pembelajaran berbasis 

pengalaman (experiential learning) ke dalam konteks PAI. Pendekatan ini memperluas model 

pendidikan nilai yang selama ini berfokus pada ranah pengetahuan menuju paradigma pembelajaran 

transformatif yang menyeimbangkan aspek pengetahuan, sikap, dan sosial (Banks, 2010; Tilaar, 

2004; Zaprulkhan, 2020). Selain itu, penelitian ini mendukung arah pengembangan kurikulum 

merdeka yang menekankan kolaborasi, empati, dan toleransi sebagai kompetensi abad ke-21 

(Nugraha, 2022; Amalia, 2023). 

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan model Project-

Based Learning (PjBL) berbasis multikultural dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam sebagai 

strategi untuk mencegah perilaku intoleran, menumbuhkan empati sosial, serta memperkuat nilai-

nilai moderasi beragama di sekolah (Alomar, 2026). 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif karena bertujuan 

memahami fenomena pendidikan secara mendalam dan kontekstual. Dasar metodologis penelitian ini 

berpijak pada paradigma konstruktivis, yang memandang realitas sosial dan pendidikan sebagai hasil 

konstruksi makna dari pengalaman manusia. Pendekatan ini relevan untuk mengkaji penerapan model 

Project-Based Learning (PjBL) berbasis multikultural dalam pembela jaran Pendidikan Agama Islam 

(PAI), sebab fokusnya terletak pada eksplorasi makna, nilai, dan pengalaman pendidikan yang tidak 

dapat diukur secara kuantitatif. Melalui metode ini, peneliti berupaya menghasilkan pemahaman 

konseptual yang menyeluruh mengenai peran PAI dalam membentuk karakter peserta didik yang 

religius, moderat, dan berwawasan multicultural (Li et al., 2026). 

Ruang lingkup penelitian mencakup kajian konseptual dan empiris tentang penerapan PjBL 

dalam konteks pendidikan agama di sekolah. Penelitian ini menekankan pada dimensi pedagogis dan 

nilai-nilai multikultural dalam PAI, bukan pada pengujian efektivitas empiris di kelas. Adapun 

batasan penelitian difokuskan pada literatur ilmiah yang terbit antara tahun 2015–2025, yang 

membahas hubungan antara PjBL, moderasi beragama, dan pendidikan karakter multicultural 

(Rostandi et al., 2026). 

Data dikumpulkan melalui studi kepustakaan (library research) dengan menelaah buku, 

artikel jurnal nasional dan internasional, laporan penelitian, dan karya ilmiah relevan. Menurut 

Snyder (2019), studi kepustakaan merupakan metode penelitian yang sistematis untuk 

mengidentifikasi, menganalisis, dan mensintesis berbagai sumber ilmiah guna membangun dasar 
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teoritis dan pemahaman komprehensif terhadap suatu topik penelitian. Pemilihan sumber pustaka 

dilakukan secara selektif dengan mempertimbangkan validitas dan kredibilitasnya terhadap topik 

penelitian. Analisis dilakukan dengan mengidentifikasi tema-tema utama, yaitu: (1) peran guru PAI, 

(2) efektivitas pelaksanaan PjBL, (3) tantangan penerapan, dan (4) dampak sosial pembelajaran 

multikultural. 

Tahapan analisis data mengikuti model interaktif Huberman dan Miles (1994), yang meliputi 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan menyeleksi 

informasi yang paling relevan terhadap tujuan penelitian, sedangkan penyajian data dilakukan dalam 

bentuk gagasan utama untuk menyoroti keterkaitan antara teori dan praktik. Kesimpulan ditarik 

secara induktif melalui interpretasi kritis terhadap pola dan kecenderungan yang muncul dari literatur. 

Untuk menjaga validitas dan reliabilitas, digunakan triangulasi sumber dengan 

membandingkan berbagai publikasi dan perspektif akademik, serta dilakukan peer debriefing atau 

diskusi sejawat guna memastikan objektivitas hasil analisis. Pendekatan metodologis yang sistematis 

ini diharapkan dapat memberikan gambaran akurat dan mendalam mengenai efektivitas penerapan 

model Project-Based Learning (PjBL) berbasis multikultural dalam Pendidikan Agama Islam serta 

memberikan kontribusi teoretis bagi pengembangan paradigma pendidikan yang inklusif dan 

berkeadaban (Ağalday & Bozan, 2026). 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model Project-Based Learning (PjBL) yang 

berorientasi multikultural dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki potensi 

signifikan dalam menumbuhkan sikap toleransi serta mengurangi perilaku intoleran peserta didik di 

sekolah. Model ini menempatkan peserta didik sebagai pusat proses belajar melalui kegiatan proyek 

yang berorientasi pada pengalaman sosial dan nilai keberagaman. Berdasarkan hasil kajian literatur, 

PjBL berbasis multikultural mendorong internalisasi nilai-nilai moderasi beragama melalui aktivitas 

kolaborasi, diskusi antar budaya, serta keterlibatan dalam proyek sosial yang menekankan tanggung 

jawab kolektif dan kemanusiaan. Temuan ini menegaskan bahwa pembelajaran berbasis pengalaman 

(experiential learning) lebih efektif dibandingkan metode konvensional yang cenderung menekankan 

hafalan dan transfer pengetahuan (Alrashidi & Alrashidi, 2026). 

Perbedaan mendasar antara PjBL konvensional dan PjBL berorientasi multikultural terletak 

pada tujuan, konten, dan proses refleksi pembelajaran. PjBL konvensional berfokus pada 

penyelesaian proyek akademik dengan output berupa produk atau hasil kerja tertentu. Sementara itu, 

PjBL multikultural menambahkan dimensi nilai di mana setiap proyek dirancang untuk menanamkan 

toleransi, empati, dan keterbukaan terhadap keberagaman. Dalam model ini, keberhasilan 

pembelajaran tidak hanya diukur dari hasil produk, tetapi juga dari sejauh mana peserta didik 

menunjukkan perubahan sikap dan kesadaran sosial terhadap perbedaan. Dengan demikian, 

pendekatan ini lebih bersifat transformatif daripada sekadar instruksional (Rahindra et al., 2025; 

Rohmaniyah & Asih, 2024). 

penerapan metode Project-Based Learning (PjBL) dalam pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam mampu meningkatkan kreativitas sekaligus membentuk karakter positif peserta didik. Melalui 

kegiatan proyek yang kolaboratif dan kontekstual, peserta didik terdorong untuk berpikir kritis, 

bekerja sama, serta mengaplikasikan nilai-nilai keagamaan dalam tindakan nyata. Hasil penelitian ini 

memperkuat pandangan bahwa PjBL tidak hanya efektif dalam mengembangkan kompetensi 
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akademik, tetapi juga dalam menumbuhkan sikap religius dan sosial yang seimbang dalam konteks 

pendidikan Islam (Satriah, Ribbel, & Mardiana, 2025). 

Selain itu, Penerapan metode Project-Based Learning (PjBL) dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam terbukti mampu meningkatkan keterlibatan aktif dan keterampilan sosial peserta didik. 

Melalui proyek kolaboratif yang menuntut keterlibatan langsung, peserta didik tidak hanya 

memahami materi keagamaan secara konseptual, tetapi juga mengembangkan kemampuan 

berkomunikasi, bekerja sama, serta menghargai perbedaan pandangan dalam konteks pembelajaran 

yang inklusif (Patrysha, Azizah, & Gusmaneli, 2025). 

Untuk memperjelas implementasi, proyek-proyek dalam PjBL multikultural dapat 

dikategorikan menjadi tiga bentuk (Ruales et al., 2026): 

1. Proyek berbasis pendidikan dan nilai keagamaan, seperti pembuatan video kampanye anti 

bulliying, anti kekerasan, lomba pembuatan poster bertema toleransi, sikap saling menghargai, 

berteman kepada siapa saja 

2. Proyek sosial masyarakat, misalnya  kerja bakti lintas agama, penggalangan dana kemanusiaan, 

atau kegiatan bakti sosial bersama di masyarakat. 

3. Proyek keragaman budaya, seperti festival pentas seni, permainan tradisional, peragaan busana 

adat dan forum dialog antaragama. 

Setiap kategori proyek menumbuhkan keterampilan sosial, empati, dan kemampuan reflektif 

yang memperkuat karakter moderat peserta didik serta mendukung pembentukan budaya sekolah 

yang inklusif (Lestari, Risnawati, & Rizqa, 2024; Pratami, 2024). 

Dari sisi sintesis kritis, temuan menunjukkan bahwa PjBL multikultural memiliki keunggulan 

teoretis dan pedagogis dibandingkan metode pengajaran konvensional. Pertama, PjBL memfasilitasi 

pembelajaran bermakna (meaningful learning) dengan mengaitkan materi PAI pada konteks sosial 

nyata, sehingga peserta didik belajar memahami nilai Islam melalui praktik sosial, bukan sekadar 

teori. Kedua, model ini mendorong kolaborasi lintas budaya dan agama, yang memperluas wawasan 

berpikir peserta didik dan membentuk kompetensi sosial emosional. Ketiga, PjBL menumbuhkan 

refleksi kritis dan kesadaran diri, yang menjadi dasar penanaman nilai moderasi beragama dan 

multikulturalisme (Banks, 2010; Tilaar, 2004). Dengan demikian, PjBL berfungsi tidak hanya sebagai 

metode pengajaran, tetapi juga sebagai sarana perbaikan nilai dan kesadaran sosial. 

Peran guru dalam hal ini sangat strategis. Sebagai fasilitator, guru PAI tidak hanya 

menyampaikan pengetahuan agama, tetapi juga menjadi model nilai-nilai humanis melalui interaksi 

yang empatik dan reflektif. Guru harus mampu merancang aktivitas proyek yang inklusif, mengelola 

dinamika kelompok heterogen, serta mendorong terjadinya dialog lintas budaya. Hal ini sejalan 

dengan pandangan Pratami (2024) yang menekankan bahwa guru memiliki tanggung jawab moral 

dalam menumbuhkan karakter toleran melalui keteladanan dan pembiasaan nilai-nilai positif. 

Disamping itu, integrasi PjBL multikultural dalam PAI juga mendukung konsep student-

centered learning sebagaimana dikemukakan Thomas (2000). Peserta didik diberi ruang untuk 

berinisiatif, berpikir kritis, dan merefleksikan pengalaman belajar melalui aktivitas proyek. Proses ini 

sejalan dengan nilai-nilai delapan profil lulusan dalam kurikulum merdeka, yang menekankan 

keimanan dan ketakwaan, tanggung jawab sosial/kewargaan, dan kemampuan kolaborasi. Dengan 

demikian, pembelajaran berbasis proyek tidak hanya meningkatkan kompetensi akademik, tetapi juga 

mengembangkan karakter kebangsaan yang demokratis dan inklusif.  
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Menurut Lestari (2024), penerapan pendekatan multikultural dalam Pendidikan Agama Islam 

berperan penting dalam membangun lingkungan belajar yang inklusif, menumbuhkan sikap toleransi, 

serta memperkuat harmoni sosial antar peserta didik. Integrasi nilai-nilai keberagaman dalam proses 

pembelajaran memungkinkan peserta didik untuk memahami ajaran agama secara lebih kontekstual 

dan humanis, sehingga pendidikan Islam tidak hanya berorientasi pada aspek pengetahuan, tetapi juga 

pada pembentukan karakter sosial yang menghargai perbedaan. 

Hasani, Khojir, Saparuddin, dan Farida Munawaroh (2025) menegaskan bahwa penerapan 

pendidikan multikultural dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam berperan penting dalam 

menumbuhkan sikap toleransi, saling menghormati, serta memperkuat ikatan persaudaraan antar 

peserta didik di sekolah. Melalui pendekatan pembelajaran yang menekankan nilai-nilai kemanusiaan 

dan keberagaman, peserta didik belajar untuk memahami perbedaan sebagai potensi sosial yang harus 

dihargai, bukan sebagai sumber konflik. Temuan ini menunjukkan bahwa pendidikan agama yang 

diintegrasikan dengan perspektif multikultural dapat menjadi sarana efektif dalam membentuk 

karakter peserta didik yang inklusif, moderat, dan mampu beradaptasi di tengah masyarakat yang 

majemuk. 

Secara konseptual, hasil penelitian ini memperkuat dan memperluas teori pendidikan karakter 

dengan mengintegrasikan pendekatan berbasis pengalaman dan keberagaman. Jika teori pendidikan 

karakter klasik menekankan transmisi nilai secara pengetahuan dan sikap, maka integrasi PjBL 

multikultural memperkenalkan pendekatan partisipatif-transformatif yang menyeimbangkan aspek 

spiritual, intelektual, dan sosial (Zaprulkhan, 2020). Dengan demikian, artikel ini berkontribusi 

terhadap pengembangan teori pendidikan karakter yang kontekstual dan adaptif terhadap tantangan 

masyarakat multikultural modern. 

Secara keseluruhan, penerapan PjBL berorientasi multikultural dalam pembelajaran PAI efektif 

dalam membentuk peserta didik yang empati, kolaborasi, dan toleran. Melalui dukungan guru yang 

kompeten, kebijakan sekolah yang inklusif dan membuka ruang partisipasi warga sekolah, serta 

sarana dan prasarana pembelajaran yang memadai, model ini berpotensi menjadi pendekatan 

pendidikan transformatif dalam membangun generasi religius yang toleran, menghargai perbedaan, 

dan berkontribusi aktif pada kerukunan antar umat beragama. 

Kesimpulan 

Penerapan Project-Based Learning (PjBL) berorientasi multikultural dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam menjadi strategi efektif untuk menumbuhkan sikap toleransi dan mencegah 

perilaku intoleran di sekolah. Pendekatan ini tidak hanya menekankan aspek pengetahuan keagamaan, 

tetapi juga mengintegrasikan dimensi sosial, emosional, dan moral peserta didik melalui pengalaman 

belajar kolaboratif yang kontekstual. Temuan ini menegaskan bahwa PjBL berorientasi multikultural 

mampu menginternalisasi nilai-nilai moderasi beragama seperti keadilan, keseimbangan, empati, dan 

perdamaian, serta berkontribusi terhadap terciptanya lingkungan belajar yang inklusif dan 

berkeadaban. Secara ilmiah, penelitian ini memberikan kontribusi konseptual penting dalam 

pengembangan teori pendidikan karakter dan pendidikan multikultural dengan menempatkan PjBL 

sebagai model pendidikan transformatif yang menghubungkan teori keagamaan dengan praktik sosial 

berbasis keberagaman. Sebagai tindak lanjut, penelitian mendatang disarankan untuk melakukan 

kajian empiris berbasis tindakan kelas guna menguji efektivitas PjBL multikultural di berbagai 

jenjang dan konteks pendidikan. Selain itu, guru PAI perlu mendapatkan penguatan profesional agar 
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mampu merancang proyek pembelajaran yang menumbuhkan empati, keterbukaan, dan kerja sama 

lintas budaya. Implementasi PjBL berbasis multikultural secara berkelanjutan diharapkan tidak hanya 

memperkaya praktik pedagogis, tetapi juga memperkuat peran pendidikan agama sebagai sarana 

pembangunan karakter moderat dan harmonis dalam masyarakat Indonesia yang plural. 
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